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This study aims to determine the volume of stock transactions, the 

Dow Jones index, and the money supply related to the Composite 

Stock Price Index (CSPI) of the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

in 2018-2020. Multiple regression analysis method was used in 

research analysis using IBM SPSS Statistics 25. The data 

collection method used documentation. Simultaneous test results 

(Test F) are seen from Stock Transaction Volume (X1), Money 

Supply (X2), Dow Jones Index (X3), for the period 2018-2020, the 

Composite Stock Price Index (JCI) will have a significant impact. 

The results of the partial test analysis (t test) can be concluded 

that overall the X variable has a positive and significant influence 

on the Composite Stock Price Index (Y). The coefficient of 

determination of 0.798 is the same as 79.8 percent of the three 

independent variables simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

              Indeks Harga Saham Gabungan atau yang biasa disebut dengan IHSG 

merupakan file menunjukan pameran setiap harga saham yang terdapat pada 

jendela utama dan jendela pengembangan Bursa Efek Indonesia. Adanya IHSG 

memudahkan para pelaku pasar modal dalam meringkas kondisi pasar modal secara 

real time, tanpa harus menganalisis dan memantau instrumen saham secara berkala. 

Fungsi IHSG yaitu sebagai indikator tendensi pasar, yang merupakan mobilitas 

indeks yang menggambarkan situasi ekonomi sekaligus. Melihat dari segi keadaan 

aktif atau keadaan pasif, terdapat indeks pelaku pasar modal (investor) bisa melihat 

tendensi mobilitas harga saham, naik, stabil atau bahkan menurun (Sugawara & 
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Nikaido, 2016). Ketika suatu negara mengalami kondisi perekonomian yang bagus, 

maka pada saat IHSG menunjukkan bahwa ada tendensi yang bertambah, jika 

adanya penurunan keadaan perekonomian maka akan berpengaruh terhadap IHSG 

suatu negara tersebut. Adapun kaitan variable independen terhadap analisis ini 

adalah volume transaksi saham, uang beredar, indeks dow jones dan indeks harga 

saham gabungan (IHSG). Berpengaruhnya IHSG apabila arahan dalam analisis 

kinerja semua saham perusahaan Go Public pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menurut umum. 

              Adanya transaksi pada pasar modal sangat mempengaruhi perihal tentang 

terjadinya, baik secara lokal maupun global. Gambaran BEI sebagai bursa yang 

masih aktif tingkat growth (Bakhtiar & Purwani, 2021) karena dominasi modal 

investor asing memiliki kecenderungan untuk mempengaruhi apa yang terjadi 

dipasar internasional. Harga saham diartikan sebagai harga pasar karna harganya 

yang sederhana untuk ditetapkan, harga suatu saham pada pasar yang seedang 

beroperasi. Sebaliknya, bila pasar bursa berhenti, hal itu harga pasar dikatakan 

harga penutup (Closing Price), Oleh karena itu, harga pasar ini menunjukan bahwa 

naik atau turunnya suatu saham (Zahra, 2019). Harga penutupan (Closing Price) 

didefinisikan sebagai harga saham akhir saat terjadinyaperpindahankepemilikan di 

akhir waktu perdagangan yang meliputi seluruh data dan informasi seperti harga 

sebelumnya, informasi publik maupun pribadi (Zahra, 2019). 

Total transaksi yang diperdagangkan di saat-saat tertentu yang berguna 

sebagai penggerak harga saham, dapat diartikan sebagai volume perdagangan 

(Zahra, 2019). Kegiatan pada perdagangan saat volume tinggi pada suatu bursa 

diartikan sebagai tanda pasar akan baik (Bulish). Maka harga saham cenderung 

mengalami peningkatan, Adapun ketika harga saham dibesar–besarkan oleh pasar, 

maka jumlah supply dan demand akan mengalami penurunan.  volume transaksi 

saham dapat diartikan sebagai jumlah saham yang diperdagangkan saat waktu 

tertentu. Besarnya keinginan pemilik modal dalam melakukan suatu transaksi dapat 

dilihat dari luasnya volume transaksi saham baik pembelian atau penjualan saham 

dalam perusahaan. pertukaran dalam perkiraan volume yang besar tentunya 

belumtermasukke dalam harga saham yang tinggi. 

Taksiran volume transaksi saham dapat berganti dengan adanya peristiwa 

yang terjadi baik dalam peristiwa tersebut ataupun peristiwa lainnya yang terjadi 

diluar perusahaan, volume di tunjukan pada lembar saham dan digambarkan 

kedalam diagram batang dalam pengukuran yang ditunjukan dibawah grafik harga 

saham. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui volume transaksi saham, indeks Dow 

jones, dan jumlah uang beredar salam kaitan dengan indeks harga saham gabungan 

(IHSG) Bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Perlu adanya analisis untuk 

memperoleh hasil untuk mengetahui pengaruhnya. 

 
LANDASAN TEORI 

Indeks Dow Jones 

Berdasarkan pendapat (Sugawara & Nikaido, 2016) mengatakan bahwa 

indeks dow jones adalah rekor saham terbesar didunia karena mobilitas indeks dow 

jones sangat berperan penting terhadap perubahan yang mendekati pada 
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keseluruhan saham dunia termasuk IHSG. indeks dow jones berdampak positif 

karena pentingnya ekspansi di bursa dow jones akan mempengaruhi ekspansi IHSG 

di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan menurut (Bakhtiar & Purwani, 2021) 

menanggapi adanya indeks dow jones mempunyai dampak buruk terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Jumlah Uang Beredar 

Uang adalah media tukar jasa atau barang yang bisa digunakan atau 

diperoleh. Meluasnya penggunaan uang sebagai unit proporsi nilai yang signifikan, 

mekanisme perdagangan yang menular, dan penyimpanan kaya.Penawaran uang 

tunai sering disebut berapa banyak uang beredar, baik milik masyarakat ataupun 

lembaga keuangan (Sugawara & Nikaido, 2016). Menurut (Mahendra, 2016) 

mengenai uang beredar yaitu bank central mengedarkan mata uang berjenis kertas 

dan logam yang di dalamnya terdapat uang kuasi yang terdiri dari tabungan (saving-

deposit), deposito jangka panjang, dan rekening (tabungan) valuta asing milik 

swasta domestik. 
Transaksi Saham 

Meningkatnya total frekuensi transaksi perdagangan saham diakibatkan oleh 

permintaan yang tinggi, oleh sebab itu harga saham terdorong naik sehingga return 

sahampun akan meningkat. Saham yang frekuensi perdaganganya besar diperkirakan 

dipengaruhi transaksi yang aktif dikarenakan minat investor. 

Dalam pergerakan bursa efek atau pasar modal, aktifitas frekuensi transaksi saham 

merupakan salah satu elemen yang menjadi salah satu bukti dalam melihat aktifitas pasar 

terhadap suatu informasi yang masuk pada pasar modal (Taslim & Wijayanto, 2016). 

Frekuensi transaksi saham sangat berpengaruh terhadap jumlah saham yang beredar, jika 

jumlah frekuensi transaksi saham besar maka saham itu dinyatakan dalam saham teraktif 

yang dipasarkan. Naiknya frekuensi transaksi dapat menambah informasi yang berguna 

untuk investor secara berlanjut dalam periode perdagangan,dimana saat volume transaksi 

saham dalam jumlah kecil akan mengakibatkan penurunan harga. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks harga saham dapat dijadikan ukuran kerja kadar manifetasi dari pasar modal 

yaitu suatu yang menggunakan seluruh perusahaan tercatat dalam komponen taksiran 

indeks. Indeks harga saham mendefinisikan kondisi pasar modal di Indonesia adalah Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG), IHSG merupakan suatu indeks yang menggunakan 

seluruh perusahaan sebagai bagian komponen dari perhitungan indeks. 

IHSG merupakan salah satu indikator dalam perlajuan ekonomi, fluktuasi IHSG 

dapat dipengaruhi oleh indikator internal serperti keadaan makro ekonomi atau faktor 

global. Agar IHSG dapat menggambarkan kondisi keadaan pasar yang terjadi, BEI 

memiliki wewenang terhadap beberapa perusahaan tercatat dari perhitungan IHSG seperti 

memasukan atau tidak memasukkan perusahaan tercatat yang ada (Syarif & Asandimitra, 

2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Variable yang digunakan untuk analisis penelitian terdiridari 3 variabel bebas 

dan 1 variabel terikat. Volume Transaksi Saham (X1), Uang beredar (X2) dan 

Indeks Dow Jones (X3), variable terikat yaitu Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG)Metode analisis regresi berganda digunakan untuk analisis penelitian 

menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Adapun data diujidengan uji asumsi 
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tradisional seperti uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedasitas, uji 

multikolinearitas, uji F (simultan), dan uji t (parsial). 

POPULASI 

Populasi analisis ini yaitu beberapa aktifitas perkembangan harga saham di 

Indonesia yang direpresentatif oleh IHSG untuk variable dependen dan variable 

independent dilihat dari pergerakan harga saham Indeks Dow Jones,volume 

transaksi saham dan uang beredar dari periode 2018-2020. 

 
SAMPEL 

Sampel yang digunakan merupakan data kurun waktu bulanan untuk jangka 

waktu 3 tahun, dari awal Januari 2018 sampai dengan Desember 2020 sejumlah36 

sampel (n). 

 
JENIS & SUMBER DATA 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian didapatkan melalui situs 

resmi seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, Badan Pusat Statistika 

(BPS) www.bps.go.id dan Bank Indonesia www.bi.go.id. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Teknik dokumentasi berguna untuk mengambil data. Metode dokumentasi 

adalah metode pengumpulan informasi terstruktur tentang masalah penelitian dari 

situ web resmi,dokumen,majala, dan buku tentang volume transaksi saham, jumalh 

uang beredar , Dow Jones, dan daftar harga saham gabungan di BEI dalam rentang 

waktu 2018 - 2020. 

 

METODE ANALISIS DATA 

Metode analisa data merupakan komponen dari rangkaian pembedahan di 

mana informasi yang didapatkan kemudian ditangani untuk menghasilkan 

ketentuan dan keputusan tertentu. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu 

dengan memanfaatkan informasi kuantitatif yang bertujuan untuk melihat atau 

mengetahui secara akurat dampak dari adanya variable independent terhadap 

variable dependen yang dilihat dari segi secara bersamaan atau secara terpisah. 

 

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Analisis regresi linear berganda berguna untuk melihat pengaruh >1 

variabel bebas (variabel independen) atas variabel terikat (variabel dependen). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Ghozali (2018) bahwasanya regresi linear berganda 

dinyatakan dengan asumsi ada >1 variabel bebas atau variabel lingkungan. Regresi 

linear berganda menyebabkan diputuskannya judul dan jumlah dampak yang 

dimiliki variabel otonom terhadap variabel terikat. 

Analisis regresi linier berganda ditujukan agar diketahuinya seberapa jauh 

hubungan antara volume transaksi saham, jumlah uang beredar, pergerakan Down 

Jones dan IHSG di BEI periode 2018 - 2020 

Rumus persamaan: 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Keterangan: 

Y = IHSG 

b1-b3 = Koefisien regresi variabel  

X 1 = Volume Transaksi Saham  

X2 = Uang Beredar 

X3 = Indeks Dow Jones 

α = Konstanta e = error 

 

UJI KUALITAS DATA 

a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

Normalitas adalah variabel yang dapat dilihat menggunakan grafik atau uji 

statistik dan dapat ditentukan dengan menggunakan metode grafik. 

Menurut (Ghozali, 2011) apabila data ploting (titik-titik) yang 

menggambarkan informasi asli bisa digunakan dengan uji statistik 

Kolomogorow-smirnov maka dikatakan model regresi berdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolonieritas 

Mengenali ada tidaknya multikoloniearitas dalam regresi menurut 

(Ghozali, 2011) yaitu: 

a) Besaran Tolerance > 0,1 dan jumlah VIF < 10 diartikan tidak 

terindikasi multikolonieritas  

b) Besaran Tolerance < 0,1 dan jumlah VIF > 10 terindikasi 

multikolinieritas pada bentuk regresi. 

3) Uji Autokerelasi 

Pengujian ini menentukan apakah ada hubungan antara data (observasi) 

dalam satu variable dan data yang lain. Menurut metode Durbin Watson 

dasar pengambilan ketentuan pada uji autokorelasi, menurut (Ghozali, 

2011) mengatakan yaitu: 

a) Apabila nilai DW terletak pada interval du sampai dengan (4- 

du) maka dinyatakan tidak ada indikasi autokrelasi . 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Dalam pengujian ini (Ghozali, 2011) mengatakan bilamana tidak terdapat 

pola yang tegas seperti bergelombang, melebar, lalu menyempit yang 

terdapat pada gambar scatterplots, serta titik-titik meluas di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y maka hal tersebut menandakan 

heteroskedastisitas tidak terindikasi. Selain itu, opsi untuk mengetahui uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan cara uji glejser. 

5) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) memperkirakan kapabilitas model untuk 

menunjukan jenis model dependen, nilai koefisien determinasi yang 

kisarannya antara 0 & 1. Nilai R2 kecil yaitu kemampuan variable otonom 
dalam memahami variasi terbatas dari variable yang terikat. Nilai yang 

dekat dengan 1 dikatakan bahwa variable independen mendekati seluruh 

keterangan serta dibutuhkan untuk mendeteksi variasi variable dependen 

(Ghozali, 2010). 
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b. Uji Hipotesis 

1) Uji F (Uji Model) 

Tes ini digunakan untuk memutuskan apakah semua variable penjelas 

yang diperlukan pada jenis regresi secara bersamaan mempengaruhi 

variable terikat. Menurut (Ghozali, 2011) mengatakan dalam hal nilai sig.< 

0,05 menyilatkan variable independent (X) variable terikat (Y), dilihat 

berdasarkan nilai signifikan. Menurut Sujarweni (2014) pengambilan 

keputusan uji f yaitu dengan melihat Fhitung dan Ftabel. Apabila nilai 

Fhitung > Ftabel artinya variable independen (X) mempengaruhi 

variable dependen secara bersaman (Y). Dilihat melalui nilai dan tabel 

yang di hitung. 

2) Pengujian secara Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dituju agar terinterpretasikannya pengujian parsial terhadap 

pengaruh masing- masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Menurut Ghozali (2011)  apabila nilai sig. < 0,05 maka 

diartikan variable independent (X) secara parsial mempengaruhi variable 

dependen (Y). Menurut Sujarweni (2014) untuk pengambilan ketentuan 

uji t  jika thitung > ttabel maka variabel independen (X) secara parsial 

mempengaruhi variable dependen (Y).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil tabel di atas memperoleh persamaan regresi: 

𝑌 = 𝛼 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Harga saham = 8429.875+0.003X1-0.001X2+0,142X3+e. 

Pada perhitungan diatas bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) sebesar 8429.875 menunjukan konstanta IHSG (Y) dengan 

penting anggapan dari setiap variable yaitu konsisten. 

2. Koefisien regresi Volume (X1) luas seperti 0,003 dinyatakan pada pengaruh 

positif, artinya hubungan volume transaksi saham dengan IHSG menunjukan 

pengaruh searah, dimana setiap kenaikan volume transaksi saham akan 

mengakibatkan bertambah nilai IHSG, ketika pengurangan volume transaksi 
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saham mengakibatkan pengurangan pada taksiran IHSG. 

3. Koefisien regresi Uang Beredar (X2) sejumlah -0,001 dinyatakan terdapat 

pengaruh negatif, artinya hubungan uang beredar melalui IHSG menunjukan 

pengaruh saling berlawanan, dimana bertambah uang berbedar akan 

menyebakan penurunan pada nilai IHSG, ketika pengurangan uang beredar 

akan menyebabkan kenaikan pada nilai IHSG. 

4. Koefisien regresi Indeks Dow Jones (X3) berjumlah 0,142 dinyatakan ada 

pengaruh positif, artinya hubungan antara DJIA dengan IHSG menunjukan 

pengaruh searah, dimana setiap bertambahnya harga DJIA akan menyebabkan 

bertambahnya nilai IHSG dan ketika pengurangan harga DJIA mengakibatkan 

pengurangan pada nilai IHSG. 

 

Uji Normalitas 

 Untuk menguji normalitas analisis menggunakan metode grafis normal P- P 

Plot dari standardized residual comulative probabilit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari grafik pada analisis ini menunjukan bahwa titik-titiknya menjalar 

pada garis diagonal, menyertakan arah garis diagonal dimana data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui uji autokorelasi bisa dilihat dari uji kualitas data pada 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), INDEKS DOW JONES, UANG BEREDAR, 

VOLUME 

b. Dependent Variable: IHSG 

 

Nilai du dalam dispersi terlihat di tabel DW berdasarkan X (3) dan N (36) 

dilihat pada tabel deskriptif statistik SPSS dengan signifikan 5% dalam tabel DW. 
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Dispersi nilai tabel DW bahwa du (1,654) < DW (1,681) < 4-du (2,346), tidak 

terdapat gejala autokoreksi dikarenakan nilai DW terletak di antara du dan 4-du 

sebagaimana ditentukan oleh uji autokoreksi model regresi untuk pengaruh volume, 

jumlah uang beredar, dan indeks Dow Jones terhadap IHSG. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Untuk menguji uji heteroskedastisitas dari analisis penelitian untuk melihat ada 

atau tidaknya gejala heteroskedtisitas pada bentuk titik-titik di scatter plot regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik di atas menunjukan tidak ada bentuk titik-titik jelas selain itu, 

kesimpulan menunjukan tanda-tanda heteroskedastisitas karena tersebar di bawah 

dan di atas angka 0 pada sumbu X dan Y. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan tabel di atas disimpulkan sebagai berikut: 

1) Variable volume bernilai tolerance senilai 0,680 > 0,1 dan VIF sejumlah 

1.472 < 10. 

2) Variable uang beredar bernilai tolerance senilai 0,715 > 0,1 dan VIF sejumlah 

1.399 < 10. 

3) Variable Indeks Dow Jones bernilai tolerance senilai 0,515 > 0,1 dan VIF 
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sesjumlah 1.941 < 10. 

 Jadi kesimpulannya adalah tidak ada gejala multikolinearitas antar 

variable bebas yang diregresikan. 

 

Uji Signifikan F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Fhitung > Ftabel adalah 47.031 > 2,92 kemudian H0 ditolak dan H1 

diakui pada signifikan 5% (0,05) menunjukan variabel X adalah variable 

independen. Untuk periode 2018-2020, volume transaksi saham, jumlah uang 

beredar, dan indeks DJIA semua berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen terhadap IHSG Bursa Efek Indonesia. 

 

Uji Signifikan T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika uji-t bernilai sig. 0,05 maka variabel independent berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat. Berdasarkan tabel dapat ditarik kesimpulan :  

1) Variable Volume (X1) memiliki bernilai sig 0,000 > 0,05 menyiratkan bahwa 

itu mempengaruhi IHSG. 

2) Variable Uang Beredar (X2) memiliki bernilai sig 0,000 > 0,05 

menyiratkan bahwa itu mempengaruhi IHSG 

3) Variable Indeks Dow Jones (X3) memiliki bernilai sig 0,000 > 0,05 

menyiratkan bahwa itu mempengaruhi IHSG. 

 

Koefisien Determinasi 
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Perhitungan tabel diatas menghasilkan nilai Koefisien Determinasi sejumlah 

0,798. Variable terikat IHSG disimpulkan variable bebas volume transaksi saham 

(X1), uang beredar (X2), indeks dow jones (X3) sejumlah 79,8%. Lalu residu 

(100% - 79,8% = 20,2%) dijelaskan variable lain di luar analisis. Nilai koefisien 

jaminan yang telah telah diubah (sejumlah 0,798) menyatakan bahwa model regresi 

termasuk rendah. Standart Error of the Estimate sejumlah 260.39839. Tinggi 

rendah nilai SEE mempengaruhi model regresi dalam menaksir variabel koefisien 

determinasi. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil pemeriksaan uji secara simultan (Uji F) dilihat dari Volume Transaksi 

Saham (X1), 

 Uang Beredar (X2), Indeks Dow Jones (X3), untuk periode 2018-2020, Indeks 

Harga Saham  

 Gabungan (IHSG) akan berdampak signifikan. 

2. Hasil pemeriksaan uji secara parsial (Uji t) bisa disimpulkan: 

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) (Y) dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh volume transaksi saham (X1). 

b) Jumlah uang beredar (X2) berpengaruh terhadap Indeks Harga saham 

gabungan (IHSG) secara positif dan signifikan (Y). 

c) Indeks Dow Jones (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) (Y). 

d) Koefisien determinasi senilai 0,798 menjelaskan adanya perubahan 

variabel terikat sebesar79,8 persen dari ketiga variabel bebas secara 

bersamaan. 
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